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SUMMARY

JANUANDY SIMANGUNSONG. Production of Palm Oil (elaeis

guineensis Jacq.) in The Wetlands and The Different Seasons (supervised by DWI

PUTRO PRIADI and NUSYIRWAN ).

The purposes of this research were to know the production palm oil {Elaeis 

guineensis jacq.) in the land and different seasons. The data collection was carried 

out in April until September 2012 in plantation PTPN VII, a Business Unit Betung 

Krawo and PT Hindoli, Estase Tungkai River, South Sumatra. Progeny or the origin

of the seed used in this study are PPKS Medan (Marihat) for plantation PTPN VII

and ASD Costarica for plantation PT Hindoli.

Parameters measured were plant height, girth, stem length, length of the leaf,

and palm oil production data and local rainfall data. Primary data and secondary data

are tabulated and analyzed and e\plained in descriptive graphs of each type of land

and different season.

The results of this research indicate that production in dryland in PTPN VII is 

higher and more stable than in wetlands. This is due to the conditions in wetlands 

containing pyrite compounds that are toxic to plants. While PT Hindoli showed 

production in wetlands is higher than production in dry land. This is caused by the 

supply of water in wetlands more than in dry land.



RINGKASAN

JANUANDY SIMANGUNSONG. Produksi Kelapa Sawit (Eleis guineensis Jacq.) 

Di Lahan Dan Musim Yang Berbeda. (Dibimbing oleh Dwi Putro Priadi dan

Nusyirwan).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan produksi kelapa sawit 

(Elaeis guineensis jacq.) di lahan dan musim yang berbeda. Penelitian ini 

dilaksanakan bulan April 2012 sampai dengan bulan September 2012 di Perkebunan 

PTPN VII, Unit Usaha Betung Krawo dan PT Hindoli (Cargill Company), Estate 

Sungai Tungkai, Sumatera Selatan. Progeni atau asal benih yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu benih PPKS Medan (Marihat) untuk perkebunan PTPN VII dan 

benih ASD Costarica untuk perkebunan PT Hindoli.

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, lilit batang, panjang pelepah,

panjang anak daun, dan data produksi kelapa sawit serta data curah hujan daerah

setempat. Data primer dan sekunder dianalisis secara tabulasi serta dijelaskan secara

deskriptif dari tiap-tiap jenis lahan dan waktu musim yang berbeda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produksi pada PTPN VII di lahan 

kering lebih tinggi dan lebih stabil dibandingkan di lahan basah. Hal ini disebabkan 

kondisi pada lahan basah mengandung senyawa pirit yang bersifat racun bagi 

tanaman. Sedangkan pada PT Hindoli menunjukkan produksi di lahan basah lebih 

tinggi dibandingkan lahan kering. Hal ini disebabkan oleh suplai air di lahan basah

lebih banyak dibandingkan lahan keringnya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman tahunan yang 

berasal dari Afrika dan Amerika Selatan. Walaupun berasal dan Afrika dan Amerika 

Selatan tanaman kelapa sawit telah diusahakan di daerah lain, seperti Asia Tenggara

dan Pasifik Selatan.

Salah satu negara yang berperan penting dalam produksi minyak kelapa sawit 

di dunia adalah Indonesia. Areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia telah banyak

mengalami kemajuan yang sangat pesat. Berdasarkan data Kementrian Pertanian

(2009), Peta penyebaran perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencakup 19 Provinsi

dengan luas areal tanaman pada tahun 2004 sebesar 5.450.000 hektar. Provinsi yang

mempunyai areal terluas terletak pada Pulau Sumatera, yaitu 76,93% dari luas

perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Badan Pusat Statistik (2010) menyatakan

bahwa luas perkebunan kelapa sawit tahun 2010 luasnya menjadi 8.034.033 ha. Dan

untuk Sumatera Selatan luas kebun kelapa sawit mencapai 1.530.821 ha.

Dalam produksi dan kestabilan produksi banyak faktor yang menentukan hal 

ini, antara lain progeni tanaman itu sendiri, pemeliharaan sewaktu pembibitan baik 

sewaktu pre nursery dan main nursery, pemeliharaan tanaman setelah dipindahkan ke 

lapangan, kondisi lahan tanaman dan iklim yang tak menentu serta faktor teknis- 

teknis lainnya (Pardamean, 2011).

Produksi kelapa sawit tidak selalu stabil dalam beberapa tahun ke depannya, 

mempunyai peran penting terhadap pertumbuhan dan produksi kelapaFaktor iklim

1
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sawit. Salah satu faktor iklimnya yaitu curah hujan. Curah hujan yang ekstrim 

menyebabkan berkurangnya volume air di tempat penampungan air. Kekeringan air 

dapat lebih tinggi karena terjadinya perubahan iklim global yang mengarah ke suhu 

harian yang meningkat, dan kelembaban udara menurun. (Lubis, 1992)

Kekeringan dengan defisit air diatas 250 mm/bulan akan mengakibatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit terganggu yang berlangsung 2 

tahun sampai 3 tahun ke depan . Secara morfologis pengaruh cekaman kekeringan 

terjadi pada pertumbuhan vegetatif, terutama pada luas daun, pertumbuhan tunas 

baru, nisbah pupus-akar. Pada fase generatif, pembungaan tidak normal, aborsi 

embrio, dan perkembangan biji dan buah tidak normal yang akhirnya dapat

menurunkan hasil (Lubis, 1992).

Menurut Lubis (1992), gejala timbulnya akibat kekeringan pada tanaman

kelapa sawit terlihat jelas berdasarkan defisitnya, berikut ini 4 stadia pengaruh defisit

air terhadap tanaman, antara lain : (i) Stadia pertama : tidak berkembangnya 3

pelepah sampai 4 pelepah daun baru, dan hal ini terjadi defisit air 200 mm sampai

300 mm. (ii) Stadia kedua : pelepah baru yang tidak membuka mencapai 4 sampai 5 

pelepah, hal ini terlihat jika defisit air mencapai 300 mm. (iii) Stadia ketiga : pelepah 

daun patah, tandan muda menjadi matang. Hal ini terjadi jika defisit air mencapai 

400 mm sampai 500 mm. (iv) Stadia keempat : patah pucuk. Terjadi jika defisit air 

sampai atau melebihi 500 mm, patah pucuk akan terjadi lebih banyak juga apabila 

dalam keadaan angin kencang.

Kondisi lahan juga merupakan faktor penting dalam menghasilkan besarnya 

produksi tandan kelapa sawit yang di hasilkan. Areal perkebunan kelapa sawit yang
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luas pasti terdapat banyak kondisi lahan yang berbeda-beda, misalnya ketinggian

tingkat kemiringan (lereng) lahan, ketinggian 

permukaan air laut, dan kandungan organik dalam suatu tanah.

muka air tanah, tekstur tanah,

Tabel 1. Kriteria kesesuaian lahan kelapa sawit

Kriteria tidak baikKriteria kurang baikKriteria baikKeadaan tanah
> 32°C 
< 100 c 
>3% 

liat berat 
>23° 
<4,2

gumpal lemah

28-32°C 
100-125 cm 

2-3 %

25-28°C 
> 125 cm 

<2%
lempung berdebu 

< 10°
5,0-6,5 

remah kuat

1. Temperatur
2. Kedalaman Sulfidik
3. Kelembaban
4. Tekstur tanah Liat

12°-23°
4,0-5,0 

remah sedang

5. Lereng
6. Keasaman (pH) 
7.Struktur tanah
Sumber: Djaenudin, et.al. (2000)

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan produksi 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di lahan dan musim yang berbeda .

C. Hipotesis

Diduga produksi tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di lahan 

basah lebih stabil dibanding tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di lahan 

kering.
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